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The business sector in Lampung Province is the foundation for improving 
the regional and regional economy. Associated with increasing the added 
value of superior products, it is necessary to do a mapping of the leading 
sectors in Lampung Province using input-output analysis. Thus, the 
purpose of this study is to find out which business sector is a key sector 
for accelerating development in Lampung Province in 2018, using the 2010 
input-output analysis method by updating data on the basis of 2018 
producer prices by classifying 34 Field Sectors. Business. The results of 
this study are presented by making a typology (interaction) between the 
backward linkage coefficient, and the forward linkage coefficient of the 
production sector as a whole, so that the sector becomes the main priority 
in order to accelerate development in Lampung Province based on indirect 
linkages. namely the Horticultural Crops Sector; and the Highway 
Transportation sector; and key sectors based on direct linkages, namely: 
Horticultural Crops; Processing industry; Electricity; and Highway 
Transportation. 
 
 

Abstrak 

 

Sektor lapangan usaha di Provinsi Lampung menjadi tumpuan dalam 
meningkatkan ekonomi regional dan kawasan. Terkait dengan 
peningkatan nilai tambah dari produk unggulan, maka perlu dilakukan 
pemetaan terkait sektor unggulan yang ada di Provinsi Lampung 
dengan menggunakan analisis input-output. Sehingga, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sektor lapangan usaha yang menjadi 
sektor kunci (key sector) guna percepatan pembangunan di Provinsi 
Lampung Tahun 2018, menggunakan metode analisis input-output 
Tahun 2010 dengan updating data atas dasar harga produsen Tahun 
2018 dengan menggolongkan 34 Sektor Lapangan Usaha. Hasil 
penelitian ini disajikan dengan membuat typology (interaksi) antara 
koefisien keterkaitan kebelakang (Backward Linkage), dan koefisien 
keterkaitan kedepan (Forward Linkage) dari sektor produksi secara 
menyeluruh, sehingga diperoleh sektor yang menjadi prioritas utama 
guna mempercepat pembangunan di Provinsi Lampung berdasarkan 
keterkaitan tidak langsung yaitu Sektor Tanaman Hortikultura; dan 
sektor Angkutan Jalan Raya; serta sektor kunci berdasarkan keterkaitan 
langsung yakni: Tanaman Hortikultura; Industri Pengolahan; 
Ketenagalistrikan; serta Angkutan Jalan Raya. 
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PENDAHULUAN 
Kunci Pembangunan ekonomi suatu daerah karena adannya integrasi sektor-sektor 

ekonomi , sehingga terjadinya interaksi input produksi yang saling jual beli atar pelaku ekonomi 

(Hafizrianda Y, 2010). Interaksi antarpelaku ekonomi dipaparkan menggunakan metode Input-

Output (I-O). Wassily Leontief pada Tahun 1930-an pertama kali memperkenalkan metode ini. 

(Miller & Blair, 1985). Beberapa peneliti menggunakan model I-O untuk mengidentifikasi struktur 

ekonomi regional, serta menghubungkan dengan karakteristik aliran ekonomi diataranya (Ploszaj 

et al., 2015); (Hewings et al., 1989); (Sonis et al., 1997); (Thakur & Alvayay, 2012); dan (West et 

al., 1984).  

Chenery dan Clark (1959) dalam penelitiannya menambahkan pengaruh efek keterkaitan 

dan ketergantungan antar sektor yakni interindustry linkage effect, employment linkage effect, 

income generation linkage effect. Selanjutnya Meier dan Rauch (1995) dengan model yang sama 

dalam penelitiannya penyediaan input dalam permintaan aktivitas ekonomi non primer dapat 

mensuplai produksi input domestik (backward linkage effects) dan output akan dimafaatkan 

sebagai input pada aktivitas baru (forward linkage effects). Analisis backward linkage effects dan 

forward linkage effects lebih jauh dapat melihat sektor-sekor kunci (key sectors) dalam 

perencanaan pembangunan (Rueda-Cantuche et al., 2012); (Midmore et al., 2006); (Cai & Leung, 

2004); (Rashid, 2004); (Hoen, 2002); (Andreosso‐O’Callaghan & Yue, 2004); (Muchdie, 1998); 

dan (Beyers, 1976). 

 Hafizrianda Y (2010) menyatakan ada sektor alternatif sebagai sektor kunci dalam 

pembangunan daerah apabila; Tingginya keterkaita kebelakang (backward lingkage) dan 

keterkaitan ke depan (forward lingkage); Tingginya output bruto, sehingga final demand yang 

relatif tinggi pula; Tingginya penerimaan bersih devisa ; dan Penciptaakan lapangan kerja yang 

tinggi. Penentuan sektor kunci dengan metode I-O pada perencanaan pembangunan daerah 

dapat meggunakan metode (Rasmussen, 1956) dengan mengaitkan antara keterkaitan 

kebelakang dan keterkaitan kedepan, yang berasal dari metode Leontief dari sisi permintaan 

(demand-driven)dan sisi penawaran (supply-driven). 

Provinsi Lampung terletak pada ujung pulau sumatera berdekatan dengan Pulau Jawa 

yang memiliki 2 Kota dan 13 Kabupaten, kemudian berdasarkan UU No 22 Tahun 2012 Provinsi 

Lampung terbagi ke dalam lima belas kabupaten/kota serta Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Provinsi Lampung atas dasar harga berlaku mencapai 333,7 triliun rupiah, dengan tiga 

kontribusi terbesar masing-masing lebih dari 11 persen yakni sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan; sektor industri pengolahan; serta sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi 

mobil dan sepeda motor (BPS, 2019). Kelompok komoditas yang paling dominan dalam transaksi 

pembelian dari luar Provinsi Lampung yaitu Industri barang galian bukan logam lainnya dengan 

besaran mencapai 22 persen, Perekonomian Lampung didominasi oleh 4 (empat) yakni sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; Industri Pengolahan; Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan Konstruksi (BPS, 2018), seperti gambar berikut: 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
Sumber BPS PDRB Provinsi Lampung, 2018 

Gambar 1. Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha Provinsi Lampung (Persen), 2018   
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Penyusunan Tabel I-O Provinsi Lampung Tahun 2010 atas dasar harga pembeli, harga 

produsen, transaksi total dan transaksi domestik (BPS, 2012). Dalam updating Tabel input-output 

2018 ini menggunakan transaksi atas harga produsen artinya dalam tabel transaksi ini unsur 

margin perdagangan dan biaya pengangkutan telah dipisahkan sebagai input yang dibeli dari 

sektor perdagangan dan pengangkutan.  

Dengan mengeluarkan unsur margin perdagangan dan biaya pengangkutan dari tabel 

transaksi atas dasar harga pembeli diperoleh tabel transaksi atas dasar harga produsen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor kunci atau sektor pemimpin pada tahun 2018, 

guna percepatan pembangunan di Provinsi Lampung Tahun 2018. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu Tabel I-O Tahun 2010 diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dan dari instansi terkait lainnya, dengan agregasi 

menjadi 34 sektor perekonomian Provinsi Lampung Tahun 2018. Model I-O pertama kali 

dikembangkan oleh Wassily Leontief, dan menjadi alat analisis untuk melihat interaksi antarsektor 

dalam perekonomian (Nazara, 1997).  

Miller & Blair (2009) menyatakan bahwa dalam analisis I-O komponen yang paling penting 

yakni inverse matriks tabel I-O atau inverse Leontif, dimana matriks dapat melihat koefisien 

perubahan produksi suatu sektor (industri) terhadap total produksi sektor lainya atau disebut 

sebagai multiplier (αij). Jhingan (1998) dalam analisis I-O mempunyai tiga unsur utama yaitu 

perekonomian dalam keadaan seimbang, analisis atas dasar harga produksi dan didasarkan 

pada penelitian empiris  

Menurut Affandi (2009) dan BPS (2000) model I-O dapat digunakan untuk melihat adanya 

hubungan permintaan dan penawaran pada tingkat keseimbangan; alat evaluasi pada variabel 

investasi masyarakat terhadap perekonomian wilayah dan nasional; alat peramalan dan 

perencanaan regional dan interregional; analisis dampak antar sektor ekonomi, tenaga kerja, 

pendapatan, dan lain-lain; analisis kepekaan dan uji kelayakan, Alat Perencanaan dengan 

metode linear programming; dan analisis comparative cost untuk analisis industrial.  

Tabel 1. Tabel Input-Output 

 
  Sumber : Miller, 1998) 
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Keterangan : 

 
 
Berdasarkan nilai transaksi pada tabel 1 di atas, secara umum matrik distribusi output : 
 

 
 
Persamaan persamaan umum: 
 

𝑋𝑖 = ∑ 𝑧𝑖𝑗 + 𝐶𝑖 + 𝐼𝑖 + 𝐺𝑖 + 𝐸𝑖  (𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑖 = 1,2 … 𝑛)

𝑛

𝑗=1

 

 
 
Matriks permintaan input : 
 

 
  
Persamaan persamaan umum: 
 

𝑋𝑗 = ∑ 𝑧𝑖𝑗 + 𝐿𝑖 + 𝑂𝑉𝑗 + 𝑀𝑗 (𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗 = 1,2 … 𝑛)

𝑛

𝑖=1

 

    
1. Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkage) 

kemampuan suatu sektor untuk meningkatkan pertumbuhan industri hulunya. Indeks total 

keterkaitan ke belakang disebut juga sebagai indeks daya penyebaran (power of dispersion) 

yang digunakan untuk mengukur kaitan ke belakang. 

 

𝛼𝑗 =
∑ 𝑖𝑏𝑖𝑗

(
1

𝑛
) ∑ 𝑖 ∑ 𝑗𝑏𝑖𝑗

        (3) 

 

(1) 

(2) 
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Keterangan : 

 

 

 
 

2. Keterkaitan ke Depan (Forward Linkage) 
Kemampuan suatu sektor untuk mendorong pertumbuhan produksi sektor-sektor lain 

yang memakai input dari sektor ini. Total keterkaitan ke depan disebut juga sebagai indeks derajat 

kepekaan (degree of sensitivity) yang digunakan untuk mengukur kaitan ke depan. 

 

𝛽𝐼 =
∑ 𝐽 𝑏𝑖𝑗

(
1
𝑛

) ∑ 𝑖 ∑ 𝑗 𝑏𝑖𝑗

 

 

Keterangan :  

 
 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel I-O 2010 berdasarkan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2009 

(BPS, 2012). Untuk updating tabel I-O Tahun 2018, maka diperlukan agregasi sektor lapangan 

usaha. Menurut Sahara (2017); Oktaviani (2011) dan Oktaviani dan Drynan (2000) menyiapkan 

data tabel Input-Output adalah agregasi dan disagregasi sektor, maka dalam penyusunan 

Tabel Input-Output Tahun 2018 yang bersumber pada tabel I-O Tahun 2010 dengan metode 

aggregasi menjadi 34 (Tiga Puluh Empat) sektor lapangan usaha. 

Hasil Perhitungan menggunakan metode I-O pada penelitian ini dengan melihat interaksi 

antara Keterkaitan ke belakang atau daya tarik atas pertumbuhan output sektor hulunya, dengan 

keterkaitan ke depan atau peningkatan produksi sektor lain dalam penggunaan input, interaksi 

antara keterkaitan kedepan dan kebelakang terlihat dalam typology berikut ini : 

 

(4) 
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Keterangan Kode IO : 

 
Gambar 2. Typologi Backward indirect effect dan Forward indirect effect  

Provinsi Lampung Tahun 2018 
 

Pada Gambar 2 terdapat 4 kuadran atau 4 kelompok sektor prioritas pembangunan 

berdasarkan keterkaitan tidak langsung antar sektor di Provinsi Lampung Tahun 2018. Prioritas 

yang pertama dan sangat ideal adalah sektor yang mampu memberikan daya sebar (Backward 

indirect effect) dan daya serap (forward indirect effect) paling tinggi bagi perekonomian daerah, 

ditunjukkan dalam kuadran I yang berisikan 2 sektor lapangan usaha yakni Tanaman Hortikultura; 

dan Angkutan Jalan Raya, sektor-sektor tersebut mampu memberikan efek ganda paling tinggi 

dalam perekonomian di wilayah Provinsi Lampung, atau dengak kata lain sektor-sektor tersebut 

mampu menggerakkan aktivitas produksi dari sektor-sektor yang lain secara efektif, serta 

memiliki kapabilitas yang baik untuk memenuhi kebutuhan input domestik dan konsumsi akhir 

dalam perekonomian wilayah, yang pada akhirnya akan lebih efektif mendorong pertumbuhan 

ekonomi wilayah dari dua sisi, produksi dan konsumsi secara bersamaan. 

 Kuadran II merupakan sektor lapangan usaha yang memiliki daya sebar atau daya dorong 

yang tinggi. Sektor lapangan usaha terletak di kuadran II yaitu 14 sektor: Ketenagalistrikan; 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan Daur Ulang, Pembuangan dan Pembersihan Limbah 

dan Sampah; Konstruksi; Angkutan Rel; Angkutan Laut; Angkutan Sungai Danau dan 

Penyeberangan; Angkutan Udara; Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir; 

Penyediaan Akomodasi; Penyediaan Makan Minum; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa 

lainnya;, sehingga sektor-sektor ini dalam perencanaan pembangunan wilayah dapat dijadikan 
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sebagai perioritas kedua untuk dapat menumbuhkan atau merangsang kegiatan produksi bagi 

sektor-sektor lainnya khususnya di Provinsi Lampung. 

 Perioritas pembangunan sektor lapangan usaha khususnya untuk memenuhi kebutuhan 

domestic, baik berupa input antara maupun konsumsi akhir ini dapat dilihat dari daya serap 

(forward indirect effect) yang paling tinggi atau di atas rata-rata sektor, terletak pada kuadran IV. 

Sektor-sektor di kuadran IV terdapat 8 sektor yakni Tanaman Pangan; Peternakan; Perikanan; 

Industri Pengolahan; Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 

Informasi dan Komunikasi; Bank; serta Real Estate, sedangkan sektor-sektor yang terletak di 

kuadran III dalam hal ini sektor yang memiliki daya sebar (Backward indirect effect) dan daya 

serap (forward indirect effect) di bawah rata-rata sektor, sebanyak 10 sektor lapangan usaha 

yakni : Perkebunan; Jasa Pertanian dan Perburuan; Kehutanan dan Penebangan Kayu; 

Pertambangan Minyak Bumi, Gas Alam dan Panas Bumi, Batubara dan Lignit; Pertambangan 

Bijih Logam; Pertambangan dan Penggalian Lainnya; Gas; Asuransi dan Dana Pensiun; Jasa 

Keuangan Lainnya dan Jasa Penunjang Keuangan; Jasa Perusahaan, dan sektor-sektor yang 

terdapat di Kuadran III bukan berarti sektor-sektor tersebut tidak memiliki peranan terhadap 

perekonomian wilayah, atau sektor yang memiliki daya sebar yang cukup besar bagi 

perekonomian, dikarenakan memiliki koefisien backward indirect effect di atas satu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan output dari sektor-sektor tersebut akan mendorong 

kenaikan produksi di sektor-sektor ekonomi lainnya lebih dari jumlah kenaikan output pada sektor 

itu sendiri. 

Rasmussen (1956) menjelaskan dua ukuran indeks yaitu kemampuan penyebaran 

(power of dispension) serta kepekaan penyebaran (sensitivity of dispension), dan interaksi 

antara derajat keterkaitan antarsektor tersebut yang tertinggi sebagai sektor kunci atau sektor 

pemimpin dalam pembangunan ekonomi, sehingga sektor-sektor tersebut mampu 

merangsang pertumbuhan produksi, sedangkan untuk nilai indeks kepekaan lebih besar dari 

satu, maka sektor tersebut merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan dalam 

memacu pertumbuhan ekonomi. Hasil perhitungan dengan mengkaitkann indeks penyebaran 

dan indeks kepekaan di Provinsi Provinsi Lampung terlihat pada gambar berikut: 
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Keterangan Kode IO : 

 
Gambar 3. Indeks Keterkaitan Langsung ke Depan dan Kebelakang Provinsi Lampung 

Tahun 2018 
 
Pada Gambar 3 di atas terdapat 4 kelompok sektor berdasarkan interaksi antara indeks 

keterkaitan langsung ke depan dan indeks keterkaitan langsung ke belakang di Provinsi 

Lampung. Kelompok pertama yakni menjadi sektor kunci (key sector) pembangunan daerah 

secara berkesinambungan (sustainability) khususnya di Provinsi Lampung, yaitu: Tanaman 

Hortikultura; Industri Pengolahan; Ketenagalistrikan; serta Angkutan Jalan Raya. Selajutnya 

sektor-sektor terkelompok kedalam sektor strategis yakni Konstruksi; Angkutan Rel; Angkutan 

Laut; Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan; Angkutan Udara; Pergudangan dan Jasa 

Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir; Penyediaan Akomodasi; Penyediaan Makan Minum; 

Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa 

Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa lainnya, sektor-sektor strategis 

ini dapat dijadikan sebagai perioritas kedua dalam pembangunan di Provinsi Lampung. 

 

Sektor potensial di Provinsi Lampung terdapat 8 sektor yaitu Tanaman Pangan; 

Peternakan; Perikanan; Pertambangan Minyak Bumi, Gas Alam dan Panas Bumi, Batubara 

dan Lignit; Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Informasi 

dan Komunikasi; Bank; serta Real Estate; dan Sektor tertiggal yang masih perlu di 

kembangkan di Provinsi Lampung terdapat 9 sektor yakni Perkebunan; Jasa Pertanian dan 

Perburuan; Kehutanan dan Penebangan Kayu; Pertambangan Bijih Logam; Pertambangan 

dan Penggalian Lainnya; Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan Daur Ulang, 

Pembuangan dan Pembersihan Limbah dan Sampah; Asuransi dan Dana Pensiun; Jasa 

Keuangan Lainnya dan Jasa Penunjang Keuangan. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Prioritas pembangunan berdasarkan keterkaitan tidak langsung antar sektor di Provinsi 

Lampung : 

a. Sektor perioritas pembangunan pertama (sektor yang mampu memberikan daya sebar 

dan daya serap paling tinggi bagi perekonomian daerah) yakni: Sektor Tanaman 

Hortikultura; dan Angkutan Jalan Raya; 

b. Sektor perioritas pembangunan kedua (sektor memiliki daya sebar atau daya dorong 

yang tinggi di atas rata-rata sektor) terdapat 14 sektor; 

c. Sektor perioritas pembangunan ketiga (sektor yang memiliki daya serap paling tinggi 

atau di atas rata-rata sektor) terdapat 8 sektor; 

d. Sektor menjadi perioritas pembangunan keempat (sektor yang memiliki daya sebar dan 

daya serap di bawah rata-rata sektor) terdapat 10 sektor. 

2. Prioritas pembangunan berdasarkan indeks keterkaitan langsung kedepan dan kebelakang 
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antarsektor di Provinsi Lampung yakni: 4 sektor sebagai sektor kunci, 12 sektor sebagai 

sektor strategis, 8 sektor sebagai sektor potensial dan 9 sektor sebagai sektor tertinggal 

di Provinsi Lampung. 

  

Saran  

1. Pemerintah Provinsi Lampung dalam perencanaan pembangunan diharapkan membuat 

sekala prioritas guna mendorong kenaikan output sektor, terutama untuk kelompok sektor 

perioritas ke III dan ke IV atau sektor-sektor yang potensial dan tertinggal. 

2. Pemerintah Provinsi Lampung juga memberikan perhatian terhadap sektor yang memiliki 

pengaruh daya kait besar ke industri hulu dengan kata lain kemampuan yang kuat untuk 

menarik pertumbuhan output sektor hulunya. 
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